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ABSTRAK

Perkembangan jumlah kendaraan yang menggunakan bahan bakar fosil terus meningkat setiap tahunnya.
Sehingga penggunaan bahan bakar fosil terus menerus meningkat, menyebabkan pencemaran udara semakin
meningkat terutama akibat emisi gas buang pada kendaraan bermotor. Penambahan etanol dari fermentasi tetes tebu
merupakan bahan bakar alternatif beroktan tinggi yang dapat memaksimalkan nilai oktan bahan bakar fosil lainnya.
Etanol memiliki kandungan oksigen sebesar 35% dibandingkan bahan bakar biasa memungkinkan proses
pengkabutan bahan bakar terbakar lebih ideal. Penelitian ini membahas pengaruh Shell V-Power dengan penambahan
etanol dengan menggunakan variasi karburator venturi 26 dan venturi 28 pada sepeda motor. Penelitian ini
menggunakan metode eksperimen, pembebanan dilakukan pada pengereman dimulai dari beban 10Kg-50Kg, dengan
variasi bukaan throttle 10%, 25%, 40%. Pengambilan data dilakukan menggunakan alat uji emisi gas buang TEXA
stargas. Hasil penelitian menunjukkan bahan bakar dengan campuran etanol memiliki kadar emisi gas buang lebih
rendah dibandingkan gasoline, emisi gas buang karbon monoksida (CO) pada venturi 26 bahan bakar dengan
campuran emisi terendah sebesar 3,32% dengan bukaan throttle 40% pembebanan 10Kg, sedangkan pada venturi 26
bahan bakar tanpa campuran emisi CO tertinggi sebesar 9,67% dengan bukaan throttle 10% pembebanan 50Kg.
Sedangkan pada venturi 28 bahan bakar dengan campuran emisi gas CO terendah sebesar 1,79% dengan bukaan
throttle 40% pembebanan 10Kg, pada venturi 28 bakar tanpa campuran emisi gas CO tertinggi sebesar 6,22% dengan
bukaan throttle 10% pembebanan 50Kg.
Kata kunci: Emisi gas buang ; CO ; Venturi

ABSTRACT

Thel nulmbelr of velhiclels ulsing fossil fulells continulels to increlasel elvelry yelar. So that thel ulsel of fossil fulells
continulels to increlasel, caulsing air pollultion to increlasel, elspelcially dulelto elxhaulst elmissions in motorizeld velhiclels. Thel

addition of elthanol from molassels felrmelntation is a high-octanelaltelrnativelfulell that can maximizeltheloctanelvalulelof
othelr fossil fulells. Elthanol has an oxygeln contelnt of 35% compareld to relgullar fulell, allowing thel fulell to bulrn morel

idelally. This relselarch disculssels thelelffelct of Shelll V-Powelr with theladdition of elthanol ulsing variations of velntulri 26
and velntulri 28 carbulreltors on motorcyclels. This relselarch ulsels an elxpelrimelntal melthod, loading is carrield oult on
braking starting from a load of 10Kg-50Kg, with variations in throttlelopelnings of 10%, 25%, 40%. Data collelction
was carrield oult ulsing thelTElXA stargas elxhaulst elmission telst elqulipmelnt.The results showed that fuel with ethanol
mixture has lower exhaust emission level than gasoline, carbon monoxide (CO) exhaust emissions at venturi 26 fuel
with the lowest emission mixture of 3,32% with 40% throttle opening 10Kg loading, while at venturi 26 fuel without
the highest CO emission mixture of 9,67% with 10% throttle opening 50Kg loading. While at venturi 28 fuel with the
lowest CO gas emission mixture of 1,79% with 40% throttle opening 10Kg loading, at venturi 28 fuel without the
highest CO gas emission mixture of 6,22% with 10% throttle opening 50Kg loading.
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PENDAHULUAN
Pada saat ini julmlah kelndaraan me lnggu lnakan

bahan bakar fosil melngalami pelningkatan seltiap
tahulnnya, ini me lngakibatkan cadangan bahan bakar
fosil telruls belrkulrang se liring pelnggu lnaan ke lndaraan
yang telruls me lningkat, salah satul bahan bakar fosil
yang paling se lring digulnakan seltiap hari pada saat ini
adalah minyak bulmi[1].

Jelnis ke lndaraan belrmotor pada saat ini banyak
digulnakan yakni jelnis motor 2 langkah dan 4 langkah.
Teltapi ke lndaraan belrmotor jelnis 2 langkah telrdapat
kelrulgian yaitul konsulmsi bahan bakar yang culku lp
tinggi dan elmisi gas bulang yang dihasilkan
me lningkat[2], hal ini melngakibatkan produlksi dari
motor 2 langkah tidak diprodulksi ke lmbali pada
selktor indulstri, namu ln belrbanding telrbalik delngan
kelndaraan belrmotor jelnis 4 langkah, ke lndaraan
belrmotor jelnis 4 langkah melmiliki ke llelbihan yakni
konsulmsi bahan bakar lelbih irit dan emisi gas buang
yang dihasilkan lebih rendah[3].

Kendaraan bermotor yang menggunakan bahan
bakar minyak (BBM) mengandung timbal berperan
sebagai penyumbang polusi cukup besar terhadap
kualitas udara dan kesehatan[4]. Bahan bakar minyak
sangat berdampak buruk terhadap lingkungan,
terutama gas buang dari hasil pembakaran bahan
bakar yang tidak terurai atau terbakar dengan
sempurna[5].

Emisi berasal dari pembakaran bagian dal
silinder motor, yang menghasilkan gas dan partikel
sisa pembakaran, serta emisi gas buang yang
mengandung unsur polutan yang cukup berbahaya
bagi kesehatan manusia[6]. Emisi gas buang yang
mencemari lingkungan mengandung unsur karbon
monoksida (CO), Hidrokarbon (HC), karbon dioksida
(CO2), Nitrogen (��� , Nitrogen (N2), dan Timbal
(Pb)[7].

Etanol memiliki tingkat RON yang lebih tinggi
daripada bensin, yang berarti penggunaan etanol pada
kendaraan bermotor, proses pembakaran akan
menjadi lebih baik[8]. Etanol digunakan sebagai
bahan bakar karena memiliki kandungan oksigen
sebesar 35%, memungkinkan bahan bakar terbakar
lebih sempurna[9]. Penambahan etanol dapat
memaksimalkan reaksi pada pembakaran sehingga
hasil dari pembakaran tidak sempurna seperti CO dan
HC berkurang[10].

METODE
Metode yang digunakan pada penelitian ini

adalah dengan menggunakan metode eksperimental
(experimental method). Dengan cara ini akan di uji
pengaruh campuran etanol pada bahan Shell V-
power pada emisi gas buang CO dengan variasi
besarnya lubang venturi 26 dan 28 yang
diaplikasikan terhadap motor Suzuki satria FU
150cc.
1. Variabel penelitian

Variabel pada penelitian ini terdiri dari
variabel bebas yaitu: campuran etanol 15%,
karburator venturi 26 dan 28, bukaan Throttle
sebesar 10%, 25%, 40%, dan pembebanan pada
pengereman sebesar 10Kg, 20Kg, 30Kg, 40Kg,
50Kg. Variabel terikat pada penelitian ini adalah
kadar emisi gas buang CO. Variabel terkontrol pada
penelitian ini yaitu spesifikasi motor FU 150CC
2. Pengambilan Data

Cara pengambilan data yang perlu dilakukan
sebagai berikut: (1) Gas analyzer (TEXA gassbox)
di kalibrasikan terlebih dahulu, (2) setelah
terkalibrasi kemudian selang yang terhubung pada
gas analyzer dimasukkan pada knalpot sepeda motor
dengan tujuan untuk mendeteksi emisi gas buang. (3)
atur bukaan throttle dan pengereman pada prony
disck break dimulai dari beban 10Kg, 20Kg, 30Kg,
40Kg, 50Kg disesuaikan dengan data yang sudah
ditentukan, maka data emisi gas buang didapatkan
setelah di uji selama 30 detik. Ulangi langkah-
langkah diatas untuk variasi bukaan throttle 10%,
25%, 40% pada putaran mesin terendah 800 rpm
hingga tertinggi 12000 rpm.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah dilakukan penelitian, maka data yang

diperoleh perlu didiskripsikan terlebih dahulu
kemudian hasil dianalisis dan digrafikkan. Berikut
data yang diperoleh pada pengujia eksperimen ini
adalah sebagai berikut:
1. Putaran dalam satuan RPM
2. Konsumsi bahan bakar
3. Emisi gas buang tanpa campuran dan dengan

campuran venturi 26 dan 28
Setelah semua data terkumpul baru dilakukan
perhitungan dan pengolahan data untuk
menentukan jenis variasi campuran bahan bakar
yang paling baik.
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1. Analisa grafik hubungan bukaan throttle
terhadap kadar emisi karbon monoksida
(CO)

Tabel 1. Data kadar emisi gas karbon monoksida
(CO) dalam persen (% Vol)

Tabel 2. Data kadar emisi gas karbon monoksida
(CO) dalam persen (% Vol)

Tanpa campuran venturi 26

Dengan campuran venturi 26

Gambar 1. Grafik hubungan bukaan throttle
terhadap kadar emisi karbon monoksida (CO) tanpa
campuran dan dengan campuran venturi 26

Dari gafik diatas didapatkan bahwa emisi CO
tanpa campuran tertinggi didapatkan pada bukaan
throttle 10% sebesar 9,67% pada pembebanan 50 Kg
dan terendah pada bukaan throttle 40% pada
pembebanan 10 kg sebesar 5,32%. Sedangkan emisi
CO menggunakan campuran tertinggi didapatkan pada
bukaan throttle 10% sebesar 6,82% pada pembebanan
50Kg dan terendah pada bukaan throttle 40% sebesar
3,32% pada pembebanan 10Kg.

Bahan bakar melnggu lnakan campulran eltanol
melnghasilkan nilai CO yang lelbih relndah
dibandingkan delngan bahan bakar belnsin pada selmula
tingkat pelmbelbanan. Hal ini diselbabkan kare lna
karaktelristik bahan bakar e ltanol lelbih tinggi se lhingga
bahan bakar gasolinel di campu lr delngan eltanol
melmiliki nilai delnsitas se ldikit lelbih tinggi
dibandingkan bahan bakar tanpa campulran hal ini
melmpe lngarulhi prosels pelngkabultan bahan bakar
selhingga bahan bakar akan telrkompre lsi selcara
selmpulrna se lbellulm telrjadi pelmbakaran. Ambang batas
amam gas karbon monoksida (CO) di indone lsia
maksimal 4,5%

Tanpa campuran venturi 26
Beban Pengereman

(Kg)
Throttle (%)

10% 25% 40%
10 8,24 6,58 5,32
20 8,45 6,74 5,55
30 8,61 7,45 5,82
40 8,87 7,21 6,12
50 9,67 7,18 6,29

Dengan campuran venturi 26

Beban Pengereman
(Kg)

Throttle (%)
10% 25% 40%

10 5,67 4,69 3,32
20 6,79 4,80 3,55
30 6,30 4,88 3,82
40 6,55 4,98 4,12
50 6,82 5,35 4,29
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Tabel 3. Data kadar emisi gas karbon monoksida
(CO) dalam persen (% Vol)

Tabel 4. Data kadar emisi gas karbon monoksida
(CO) dalam persen (% Vol)

Tanpa campulran velntu lri 28

De lngan campu lran velntu lri 28

Gambar 2. Grafik hulbulngan bulkaan throttlel

telrhadap kadar elmisi karbon monoksida (CO) tanpa
campulran dan delngan campulran velntu lri 28

Dari grafik diatas didapatkan bahwa elmisi CO
tanpa campu lran telrtinggi didapatkan pada bulkaan
throttlel 10% se lbelsar 6,02% pada pelmbelbanan 50 Kg
dan telrelndah pada bulkaan throttle l 40% pada
pelmbelbanan 10 kg selbelsar 2,78%, seldangkan pada
elmisi CO me lnggulnakan campulran telrtinggi
didapatkan pada bulkaan throttlel 10% selbelsar 5,93%
pada pelmbe lbanan 50Kg dan telrelndah pada bulkaan
throttlel 40% selbelsar 1,79% pada pelmbelbanan 10Kg.

kadar e lmisi gas karbon monoksida (CO) pada
karbulrator velntu lri 28 elmisi gas CO lelbih relndah
daripada me lnggulnakan ve lntu lri 26, ini kare lna
diame ltelr ve lntulri pada ve lntulri 28 lelbih belsar daripada
diame ltelr ve lntu lri standart, se lhingga prosels
pelngkabultan bahan bakar yang masu lk ke l dalam
rulang bakar lelbih se lmpulrna.

Tanpa campuran venturi 28
Beban Pengereman

(Kg)
Throttle (%)

10% 25% 40%
10 5,35 4,05 2,78
20 5,61 4,14 3,25
30 5,78 4,36 3,43
40 5,92 4,49 3,82
50 6,22 4,81 4,28

Dengan campuran venturi 28
Beban Pengereman

(Kg)
Throttle (%)

10% 25% 40%
10 4,24 3,17 1,79
20 4,36 3,68 2,25
30 4,75 3,8 2,43
40 5,23 4,34 2,66
50 5,93 4,62 3,45
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KESIMPULAN
Hasil pelnellitian melnge lnai pelngarulh bahan

bakar Shelll V-Powelr telrhadap elmisi gas bulang
me lnghasilkan belbelrapa ke lsimpullan,
1. Bahan bakar eltanol melmiliki kadar elmisi gas

bulang leblbih relndah dibandingkan gasolinel.
2. Hasil dari elmisi gas bulang pada bahan bakar

delngan campulran eltanol didapatkan hasil yang
tidak telrlalul signifikan dibandingkan bahan
bakar Shelll V-Powelr tanpa campulran eltanol.

3. Elmisi gas bulang CO telrelndah didapatkan pada
bahan bakar delngan campulran velntu lri 28
delngan bulkaan throttlel 40%, pelmbelbanan 10
Kg se lbelsar 1,79%, se ldangkan elmisi CO
telrtinggi pada bahan bakar tanpa campulran
velntu lri 26 delngan bkaan throttle l 10%,
pelmbe lbanan 50 Kg selbelsar 9,67%.
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